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Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 
yang penting dalam memenuhi kebutuhan pasar dan mayarakat. Produksi tanaman tomat 
mempunyai kendala yang sering terjadi yaitu serangan penyakit layu fusarium. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hambatan serangan penyakit layu fusarium pada tanaman tomat 
serta memberikan pertumbuhan yang terbaik pada tanaman tomat. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan pemberian kombinasi Agens hayati 
Actinomycetes sp. dan Trichoderma sp. (ATF), pemberian Agens hayati Actinomycetes sp.  
(AF), pemberian Agens hayati Trichoderma sp. (AT), dan tanpa perlakuan (Kontrol). Benih 
direndam dengan suspensi isolat dari masing-masing perlakuan selama 25 menit. Setelah itu 
benih dikering anginkan kemudian ditanam pada media yang diinokulasikan patogen Fusarium 
sp. Data yang diperoleh berupa presentase uji antagonis secara in vitro, panjang tanaman, 
jumlah daun, berat basah akar, dan panjang akar tanaman yang dianalisis dengan tabel anova 
dan dilanjutkan uji BNT dengan taraf ketelitian 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
dengan pemberian kombinasi Agens hayati Actinomycetes sp. dan Trichoderma sp. dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat dan mampu menekan penyakit layu fusarium. 
 




Tomato (Solanum lycopersicum L.) is one of horticultural commodities that are important 
in meeting the needs of the market and society. Production of tomato plants has constraints that 
often happens that an attack fusarium wilt. This study aims to determine the barriers fusarium 
wilt disease in tomato plants as well as providing the best growth on tomato plants. This study 
uses a completely randomized design (CRD) with the administration of the combination 
treatments Actinomycetes sp biological agents. and Trichoderma sp. (ATF), the provision of 
biological agents Actinomycetes sp. (AF), the provision of Trichoderma sp. biological agents 
(AT), and no treatment (control). Seeds are soaked with the suspension isolates of each 
treatment for 25 minutes. After that the wind dried the seeds and then planted in the media were 
inoculated pathogen Fusarium sp. Data obtained in the form of a percentage of antagonists in 
vitro test, the length of the plant, number of leaves, root wet weight, and length of the roots of 
plants that were analyzed with ANOVA table and fillowed by using test BNT at the level 5%. The 
research results by providing a combination of biological agents Actinomycetes sp. and 
Trichoderma sp. can promote the growth of tomato plant and able to suppress fusarium wilt 
disease. 
 
Keywords: Trichoderma sp., Actinomycetes sp., Plant tomatoes, Fusarium sp. 
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Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan tanaman yang sangat 
rentan terserang oleh hama dan penyakit. Sehingga produktivitas tanaman tomat akan 
menurun bahkan tanaman akan mengalami kematian akibat serangan patogen 
tersebut. Hal ini perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman tomat agar produktivitas 
tanaman dapat meningkat dan tidak terserang penyakit terutama penyakit layu yang 
disebabkan oleh Fusarium sp. menyerang semua stadia pertumbuhan. Serangan pada 
persemaian dapat langsung mematikan, sedang pada tanaman dewasa, kadang 
mengalami kematian atau kerusakan yang berat sebelum panen (Semangoen, 2002). 
di Jawa Barat serangan patogen ini dapat merusak tanaman sebesar 16,17 % 
sedangkan di Jawa Timur mencapai sekitar 30%. Usaha peningkatan produksi 
tanaman tomat petani sering mendapat kesulitan, disebabkan tanaman sering 
mendapat serangan patogen, antara lain serangan penyakit layu fusarium yang 
disebabkan oleh Fusarium sp. (Suastika, 2010). 
Pengendalian dari serangan patogen dapat dilakukan dengan pemberian 
mikroorganisme yang menguntungkan agar dapat meningkatkan produksi tanaman 
tanpa merusak lingkungan sekitar. Peran mikroorganisme sebagai agens hayati yang 
juga berfungsi sebagai dekomposer, penghasil hormon pertumbuhan, pendegradasi 
karbon dari sisa-sisa tanaman. Seperti jamur Trichoderma sp. berfungsi sebagai pupuk 
hayati (Kaewchai, Soytong, Hyde, 2009). Lebih lanjut dikatakan Kurbaini, Prasetyo,  
dan Aeny (2009) bahwa agens hayati Trichoderma sp dapat menekan serangan 
Fusarium sp. Dari penelitian sebelumnya (Mujoko, 2005) menjelaskan bahwa salah 
satu isolat Actinomycetes sp. dapat menekan pertumbuhan Fusarium sp. Agens hayati 
Actinomycetes sp. sebagai salah satu Agrobacterium yang berperan dalam 
pengendalian hayati pada tanaman jenis solanaceae seperti penyakit layu Fusarium  
sp. (Hasanuddin, 2003). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi agens     hayati  Actinomycetes 
sp. dan Trichoderma sp. pada pertumbuhan benih tomat skala in vitro. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kesehatan Tanaman dan Rumah Kaca 
Fakultas Pertanian, UPN Veteran Jawa Timur pada bulan Januari hingga Oktober 
2015. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian isolat Trichoderma sp. isolat 
Actinomycetes sp., isolat Fusarium sp berasal dari perakaran tanamant tomat yang 
teserang penyakit layu fusarium. benih tomat, media PDA (merck KGaA, 64271 
Darmstadt), tanah, aquadest, plastic krep, tanah steril, alkohol 70% dan 90%. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 macam perlakuan, yaitu : 1) K sebagai kontrol perlakuan, 2) AF penyalutan 
benih tomat dengan Tricoderma sp., 3) TF penyalutan benih tomat dengan 
Streptomyces sp. dan 4) ATF penyalutan benih tomat dengan Streptomyces sp. dan 
Tricoderma sp. Semua perlakuan diulang 6 kali, sehingga total pot percobaan 24. 
 
Pembuatan Media PDA 
Cara kerja pembuatan media PDA : Menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, 
menimbang media PDA instant 10 g, memasukkan semua bahan ke dalam beaker 
gelas menambahkan aquadest 500 ml kemudian mengaduk sampai homogen sambil 





Mensterilkan laminar air flow dengan alkohol 96%, menyalakan lampu UV  
selama 15 menit, mencairkan media PDA, menyalakan api Bunsen, memasukkan 
media yang sudah dicairkan ke dalam cawan petri, menutup kembali cawan petri 
kemudian diberi plastik krep agar tidak terkontaminasi. 
 
Isolasi Agens Hayati 
Proses isolasi ini menjadi penting dalam mempelajari identifikasi mikroba. jamur 
agens hayati Trichoderma sp. berasal dari tanaman tomat pare. Cara kerja isolasi : 
Menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, menimbang tanah dari perakaran tanaman 
tomat 10 g memasukkan semua bahan ke dalam erlenmeyer ditambahkan dengan 
aquadest 100 ml kemudian, di vorteks selama ± 15 menit. Menggambil 10 ml untuk 
pengenceran pertama kemudian, membuat suspensi masing-masing tabung diisi 
dengan 9 ml aquadest, ditambah 1 ml suspensi dari pengenceran pertama dilakukan 
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hingga 7x pengenceran (107), Menggambil suspensi pengenceran 107. diletakan diatas 
media PDA yang sudah di pletting dan diratakan dengan spatula. Proses ini dilakukan 
dalam keadaan steril. Mengamati hasil isolasi Trichoderma sp. dengan menggunakan 




Cara kerja isolasi Fusarium sp. : menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, 
menggambil tanah dari perakaran tanaman tomat yang menunjukkan gejala layu 
fusarium, menimbang tanah 10 g memasukkan semua bahan ke dalam erlenmeyer 
ditambahkan dengan aquadest 100 ml kemudian, di vorteks selama ± 15 menit. 
Menggambil 10 ml untuk pengenceran pertama kemudian, membuat suspensi masing- 
masing tabung diisi dengan 9 ml aquadest, ditambah 1 ml suspensi dari pengenceran 
pertama dilakukan hingga 8x pengenceran (108), Menggambil suspensi    pengenceran 
108. diletakan diatas media PDA yang sudah di pletting dan diratakan dengan spatula. 
Proses ini dilakukan dalam keadaan steril. Mengamati hasil isolasi Fusarium sp. 
dengan menggunakan mikroskop. Kemudian melakukan perbanyakan jamur dengan 
menggunakan media PDA. 
 
Perbanyakan Actinomycetes sp. 
Cara kerja perbanyakan Actinomycetes sp. : menyiapkan alat dan bahan terlebih 
dahulu menggambil isolat Actinomycetes sp. berasal dari koleksi (Suryaminarsih,  
2014) dengan menggunakan jarum ose, namun sebelumnya jarum ose dipanaskan di 
atas api Bunsen, kemudian meletakan isolat pada media PDA setelah itu di UV selama 
± 10 menit di inkubasikan dalam suhu ruangan agar tidak terkontaminasi dengan 
mikroorganisme lain. 
 
Uji Antagonis In vitro 
Uji antagonis agens hayati Trichoderma sp. dan Actinomycetes sp  terhadap 
jamur Fusarium sp. dilakukan secara in vitro. Cara kerja untuk pengujian antagonis 
agens hayati dan patogen sebagai berikut (Gambar 6) : menyiapkan media PDA, 
kemudian diberi tanda pada bagian bawah cawan petri (4 bagian), mengambil isolat 
agens hayati dan pathogen yang sudah dibor, kemudian diletakan kedalam media PDA 
yang sudah diberi tanda, mencatatat hasil pengamatan menghitung presentase 
penghambatan  menurut  rumus  Pande  (1982)  dalam  Noveriza  dan  Tombe   (2003) 
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sebagai berikut : 




Menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu. Mengambil biji tomat, dibersihkan 
kemudian dikeringkan sampai kadar air dalam benih berkurang 6%-12%, penyalutan 
benih tomat dilakukan dengan cara merendam benih dari suspensi agens hayati 
selama ± 20-25 menit sesuai dengan perlakuan, yaitu : 1). Suspensi Trichoderma sp. 
konsentrasi 107 spora/ml, 2). Suspensi Actinomycetes sp Konsentrasi 104 cfu/ml, 3). 
Perendaman dengan kombinasi agens hayati Trichoderma sp. dan Actinomycetes sp.). 
Pengamatan penelitian dilakukan dengan mengamati kemampuan daya hambat 
agensa hayati, sebagai parameter pengamatan yang digunakan diantaranya : (a) Uji 
Antagonis In vitro, yaitu pengamatan uji antagonis yang dilakukan dalam skala lab 
dengan menggunakan media PDA sebelum aplikasi ke tanah. Pengamatan dilakukan 
dengan mengukur pertumbuhan koloni Fusarium sp. sesuai dengan perlakuan. (b). 
Gejala Tanaman, yaitu pengamatan munculnya gejala tanaman tomat dilihat dari ciri- 
ciri serangan fusarium dan (c) Uji Antagonis in vivo, pada tinggi tanaman dan jumlah 
daun, yaitu pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman tomat yang  diamati 




Data yang diperoleh dari pengamatan, kemudian dianalisis  menggunakan 
analisis keragaman (ANOVA) sesuai dengan rancangan yang digunakan. Apabila F 
hitung > F tabel, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap 
parameter yang diamati, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 
taraf 5 %. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Antagonis In Vitro 
Hasil pengamatan terhadap uji antagonis dalam skala in vitro penyalutan benih 
tomat dengan kombinasi agens hayati Trichoderma sp. dan Actinomycetes sp.  
disajikan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik rata-rata diameter koloni jamur patogen Fusarium sp. skala in vitro 
 
 
Diameter koloni jamur patogen pada perlakuan kontrol pengamatan pertama 
sampai pengamatan ke empat menunjukkan nilai yang tertinggi dengan rata-rata 2,5 
cm, rata-rata dimeter koloni perlakuan TF 1,4 cm dengan presentase hambatan 45% 
dan rata-rata diameter koloni perlakuan AF 1,5 cm dengan presentase hambatan 43% 
sedangkan pada perlakuan ATF pertumbuhan diameter koloni jamur patogen terkecil 
dengan rata-rata 1 cm dan mempunyai presentase hambatan yang paling baik yaitu 
55%. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan bahwa pada perlakuan ATF 
dengan pemberian kombinasi agens hayati Trichoderma sp. dan Actinomycetes sp., 
memberikan pengaruh nyata untuk mengambat pertumbuhan patogen atau jamur 
fusarium karena memiliki presentase daya hambat yang paling tinggi. Pemberian 
Actinomycetes sp. (AF) dan perlakuan pemberian Trichoderma sp. (TF) juga dapat 
menghambat jamur Fusarium sp. Hal ini menunjukkan bahwa isolat Trichoderma sp. 
dapat menghasilkan antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan spora dan hifa 
patogen. Selain itu Trichoderma sp. merupakan jamur yang bersifat mikroparasit yang 
dapat menghambat pertumbuhan patogen degan parasitisme melilit hifa Fusarium sp. 
dan menghasilkan enzim khitinase yang dapat merombak dinding sel sehingga terjadi 
persaingan nutrisi agens hayati dengan jamur patogen yang menyebabkan 
pertumbuhan patogen terhambat. Ditunjang hasil penelitian yang dilakukan Sivan dan 
Chet dalam Hersanti dkk, (2000) Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur yang 
mempunyai potensi sebagai jamur antagonis serta banyak diteliti kemampuannya 
dalam mengendalikan patogen tular tanah yang mampu mengurangi intensitas 
serangan penyakit layu Fusarium pada tanaman gandum 83%, pada tanaman kapas, 
tomat 80%, dan 60% pada tanaman melon. Sedangkan Actinomycetes sp. merupakan 
bentuk antara dari jamur dan bakteri yang menghasilkan zat-zat anti mikroba dan asam 
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amino yang dikeluarkan oleh bakteri fotosintetik dan bahan organik. antibiotik yang 
dimiliki Actinomycetes sp. dapat menghambat bahkan mematikan patogen, sehingga 
pertumbuhan diameter koloni jamur patogen terhambat karena adanya zat-zat yang 
dimiliki Actinomycetes sp. yang mampu merusak dinding sel dan plasma dari patogen. 
Dari penelitian sebelumnya menurut Mujoko (dalam Supriyono, 2010) menjelaskan 
bahwa salah satu isolat Actinomycetes sp. dapat menekan pertumbuhan Fusarium 
sampai dengan 100 %. Agensa hayati Actinomycetes sp. adalah sebagai salah satu 
Agrobacterium yang berperan dalam pengendalian hayati pada tanaman jenis 
Solanaceae untuk pengendalian penyakit layu Fusarium. 
 
Gejala Serangan Penyakit Pada Tanaman Tomat 
Bedasarkan hasil pengamatan pada pertumbuhan tanaman tomat menunjukkan 
bahwa perlakuan ATF (kombinasi agens hayati). AF (Actinomycetes sp.), dan TF 
(Trichoderma sp.) tidak menunjukkan gejala serangan penyakit layu fusarium. Pada 
tanaman yag tidak diberi agens hayati menunjukkan gejala serangan penyakit 
Fusarium sp.tanaman tomat tidak dapat tumbuh secara sempurna, tanaman menjadi 
kerdil, pertumbuhan tanaman tomat terlambat. kombinasi agens hayati memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Pengamatan terhadap 
rata-rata tinggi tanaman pada penyalutan benih tomat dengan kombinasi agens hayati 
Trichoderma sp. dan Actinomycetes sp. disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tomat 
 
Perlakuan       
Tinggi tanaman (cm) pada minggu ke-      
1  2  3  4  5  6  7  8  9  
ATF 9,47 c 11,58 c 15,12 c 19,07 c 22,22 c 26,43 c 31,38 c 36,43 d 42,85 d 
TF 6,52 b 7,02 b 9,85 b 15,00 bc 19,33 bc 22,38 bc 25,53 bc 28,17 c 32,80 c 
AF 5,83 b 7,23 b 9,50 b 11,97 b 15,63 b 18,18 b 21,48 b 23,25 b 26,50 b 
K 5,00 a 7,00 a 8,00 a 11,00 a 13,00 a 14,00 a 15,00 a 16,00 a 18,00 a 
BNT 5% 2,26  2,54  3,63  4,88  5,07  4,62  4,71  4,75  4,70  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  
pada taraf uji BNT 5%. 
 
Tinggi tanaman yang paling rendah pada pengamatan ke 1 MSS (MInggu  
Setelah Sebar) adalah tanaman tomat tanpa perlakuan/kontrol yaitu 5,00 cm. 
kemudian diikuti tinggi tanaman 5,83 cm, 6,52 cm pada perlakuan AF dan TF. Tinggi 
tanaman pada pengamatan ke 1 MST pada perlakuan ATF menunjukkan nilai tertinggi 
dengan tinggi sebesar 9,47 cm. Perlakuan ATF pada pengamatan ke 4 MSS 
menunjukkan angka tertinggi dengan tinggi tanaman sebesar 19,07 cm diikuti berturut- 
turut tinggi tanaman sebesar 15,00 cm, 11,97 cm pada perlakuan TF dan AF. Tinggi 
tanaman  terendah  ditunjukkan  pada  perlakuan  kontrol  yaitu  sebesar  11,00      cm. 
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Perlakuan ATF pada pengamatan ke 8 MSS menunjukkan angka tertinggi dengan 
tinggi tanaman sebesar 36,43 cm diikuti berturut-turut tinggi tanaman sebesar 28,17 
cm, 23,25 cm pada perlakuan TF dan AF. Tinggi tanaman terendah ditunjukkan pada 
perlakuan kontrol yaitu sebesar 16,00 cm. 
Perlakuan dengan pemberian kombinasi agens hayati dapat memacu tinggi 
tanaman lebih baik dibandingkan pada perlakuan lain. Trichoderma sp. merupakan 
jamur antagonis yang mempunyai sifat mikroparasitik yaitu kemampuan untuk 
memparasit jamur lain, selain itu berkompetisi dengan patogen sehingga dapat 
membantu pertumbuhan tanaman. Pemberian agens hayati pada penyalutan benih 
tomat mampu menghambat serangan dari penyakit layu dan dapat mempercepat 
perkecambahan benih pada tanaman tomat. Hal ini terjadi karena adanya persaingan 
nutrisi antara jamur antagonis dengan jamur patogen. Selain itu Trichoderma sp. 
merupakan jamur yang bersifat mikroparasit yang dapat menghambat pertumbuhan 
patogen dengan cara melilit hifa Fusarium sp. Sedangkan bakteri Actinomycetes sp. 
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman atau PGPR (Plant Growth Promoting 
Rhizobakteria) sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan akar baik tinggi akar 




Hasil analisis ragam menunjukkan penyalutan benih tomat dengan kombinasi 
agens hayati memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun 
tanaman. Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun pada perlakuan 
penyalutan benih tomat dengan kombinasi agens hayati Trichoderma sp. dan 
Actinomycetes sp. disajikan dalam Tabel 2. 
 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tomat 
 
Perlakuan      
Jumlah daun (helai) pada minggu ke-      
1  2  3  4  5  6  7  8  9  
ATF 3,00 b 6,00 c 16,00 c 22,00 c 26,00 c 28,00 d 31,00 d 34,00 d 31,00 d 
TF 2,00 b 5,00 b 10,00 b 17,00 b 21,00 b 25,00 c 28,00 c 25,00 c 24,00 c 
AF 2,00 b 5,00 bc 10,00 B 17,00 b 21,00 b 20,00 b 19,00 b 18,00 b 18,00 b 
K 1,00 a 4,00 a 7,00 A 12,00 a 13,00 a 11,00 a 10,00 a 9,00 a 9,00 a 
BNT 5% 0,97  1,09  1,59  2,12  2,88  2,67  2,64  2,79  2,72  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  
pada taraf uji BNT 5%. 
 
Jumlah daun yang paling rendah pada pengamatan ke 1 MSS adalah tanaman 
tomat tanpa perlakuan/kontrol yaitu 1,00 helai kemudian diikuti jumlah daun pada 
perlakuan AF dan TF sebesar 2,00 helai. Pada pengamatan ke 1 MSS perlakuan  ATF 
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menunjukkan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,00 helai. Perlakuan ATF pada pengamatan 
ke 2 MSS menunjukkan nilai tertinggi dengan jumlah daun 6,00 helai diikuti berturut- 
turut jumlah daun sebesar 5,00 helai dan 5,00 helai pada perlakuan AF dan  TF. 
Jumlah daun terendah ditunjukkan pada perlakuan kontrol yaitu 4,00 helai. Perlakuan 
ATF pada pengamatan ke 6 MSS menunjukkan nilai tertinggi dengan jumlah daun 
28,00 helai diikuti berturut-turut jumlah daun sebesar 25,00 helai dan 20,00 helai pada 
perlakuan TF dan AF. Jumlah daun terendah ditunjukkan pada perlakuan kontrol yaitu 
11,00 helai. Perlakuan ATF pada pengamatan ke 8 MSS menunjukkan nilai tertinggi 
dengan jumlah daun 34,00 helai diikuti berturut-turut jumlah daun sebesar 25,00 helai, 
18,00 helai pada perlakuan TF dan AF. Jumlah daun terendah ditunjukkan pada 
perlakuan kontrol yaitu 9,00 helai. 
 
Berat Basah Dan Panjang Akar 
Hasi pengamatan berat basah dan panjang akar tanaman tomat dengan 
kombinasi agens hayati Trichoderma sp dan Actinomycetes sp diasjikan pada Tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Berat bash dan panjang akar tanaman 
 
Perlakuan 
Pengamatan akar tanaman tomat pada 
Berat basah akar (g) Panjang akar (cm) 
ATF 13,80 D 38,00 C 
TF 5,81 C 30,10 B 
AF 4,98 B 29,52 B 
K 0,88 A 12,72 A 
BNT 5% 0,81  2,80  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  
pada taraf uji BNT 5%. 
 
Nilai rata-rata berat basah akar tanaman tomat ditunjukkan pada perlakuan ATF 
yaitu sebesar 13,80 gram. Pada perlakuan TF menunjukkan rata-rata 5,1 gram dan 
perlakuan AF rata-rata 4,98 gram sedangkan pada perlakuan kontrol rata-rata berat 
basah akar menunjukkan angka terkecil yaitu 0,88 gram. Sedangkan nilai rata-rata 
tertinggi panjang akar tanaman tomat ditunjukkan pada perlakuan ATF yaitu sebesar 
38 cm, namun pada perlakuan TF dan AF menunjukkan rata-rata 30 cm dan perlakuan 
AF menunjukkan rata-rata 29 cm sedangkan pada perlakuan kontrol menunjukkan 
hasil rata-rata terendah yaitu 12 cm. 
Trichoderma sp. dan Actinomycetes sp. dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
biologis yang dapat mendekomposisi bahan organik, menyediakan unsur hara 
sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah yang sangat berpengaruh pada 
pertumbuhan  tanaman.  Hal  ini  dibuktikan  dari  rata-rata  berat  basah  akar tanaman 
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tomat pada perlakuan kontrol (tanpa penambahan agens hayati) menunjukkan hasil 
terkecil dibandingkan dengan perlakuan ATF, TF, dan AF (dapat dilihat pada tabel 4). 
Pemanfaatan bakteri antagonis Actinomycetes sp. dimasa depan akan menjadi salah 
satu pilihan sebagai pengendalian agens hayati yang menjaga kelestarian lingkungan 
sekitar. Selain itu mampu memanfaatkan khitin sebagai sumber karbon dan 
nitrogennya sangat potensial dalam menghambat patogen tular tanah karena 
Actinomycetes sp. merupakan agens hayati yang mampu bekerja efektif baik secara 
tunggal maupun dikombinasikan dengan mikroorganisme  prokariotik  lainnya 
(Yurnaliza, 2002). Beberapa family dari Actinomycetes sp. yang terdapat pada  
rhizosfer tomat memiliki kemampuan untuk menghasilkan IAA (Indole Acetic Acid) 
sehingga dapat meningkatkan perkecambahan biji dan berat kering  akar  tanaman 
(Alia, 2009). 
Bedasarkan data rata-rata panjang akar tanaman tomat pada tabel 5 
menunjukkan bahwa perlakuan ATF mempunyai hasil terpanjang dibandingkan 
perlakuan kontrol yang menunjukkan hasil terkecil daripada perlakuan TF dan AF. Hal 
ini disebabkan karena adanya serangan patogen pada umumnya patogen ini 
menyerang melalui akar tanaman yang masih muda kemudian tumbuh masuk ke akar 
dan batang sehingga menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan pertumbuhan  
tanaman terganggu. 
Trichoderma sp. merupakan jamur yang efektif terhadap jamur patogen tular 
tanah diantaranya Fusarium sp. Cook dalam Ekowati (2000) jamur antagonis mampu 
menghasilkan senyawa antifungi. Zat yang dihasilkan dapat menembus tanaman inang 
dan membentuk suatu penghalang bagi masuknya jamur patogen. Trichoderma sp. 
membentuk koloni pada sistem perakaran, meningkatkan dan menyehatkan massa 
perakaran. Disisi lain dari hasil penelitian Saiful (2005) menunjukkan bahwa pemberian 
Trichoderma sp. dapat meningkatkan pertumbuhan akar, khususnya jumlah akar 
samping dan tinggi akar primer serta struktur akar. 
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Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Gejala serangan penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp. 
ditunjukkan pada perlakuan kontrol tanaman tomat menjadi kerdil. 
2. Penyalutan benih tomat dengan kombinasi agensi hayati Trichoderma sp. dan 
Actinomycetes sp. dapat menghambat pertumbuhan koloni Fusarium sp. dengan 
presentase hambatan 43% perlakuan AF, 45% perlakuan TF, dan 55% pada 
perlakuan ATF. 
3. Penyalutan benih tomat dengan kombinasi agensi hayati Trichoderma sp. dan 
Actinomycetes sp. dapat menghambat serangan penyakit layu Fusarium sp. 
dengan indikasi pertumbuhan tanaman normal. Pada perlakuan ATF tinggi 
tanaman 42.85 cm, jumlah daun 31.00 helai, berat basah akar 13.80 g, dan 
panjang akar tanaman tomat 38.00 cm. 
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